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Yasir Sutisna. 1608304028. Makna Sabi>lulla>h  dalam al-Qur’an (Studi atas 
Penafsiran Al-Baid{a>wi dalam Tafsir Anwa>r Al-Tanzi>l wa Asro>r Al-Ta’wi>l). 
Dari segi balagah, al-Qur'an memiliki makna yang sangat dalam. 
Setiap kata dalam al-Qur'an memiliki makna tersendiri, yang itu berbeda 
dengan kata lain meskipun secara tekstual memiliki arti yang sama. Begitu 
pula Al-Baid{a>wi> menggunakan term sabi>lulla>h yang akan penulis teliti. 
Penelitian ini berjudul ‚Makna Sabi>lulla>h  dalam al-Qur’an (Studi 
atas Penafsiran Al-Baid{a>wi dalam Tafsir Anwa>r Al-Tanzi>l wa Asro>r Al-
Ta’wi>l). Merupakan sebuah kajian yang meneliti pemaknaan kata sabi>lulla>h 
dalam al-Qur’an Menurut al-Baid{a>wi. Bagaimana Al-Baid{a>wi menafsirkan 
kalimat sabi>lullah? Serta bagaimana implementasi terhadap pemaknaan 
kalimat sabi>lullah tersebut menurut Al-Baid{a>wi dalam tafsirnya Anwa>r al-
Tanzi>l wa Asro>r al-Takwi>l? 
Anwa>r al-Tanzi>l wa Asro>r al-Takwi>l Merupakan kitab tafsir yang 
bercorak semantik. Sumber penafsiran yang dijadikan bingkai penafsiran Al-
Baid{a>wi adalah dengan logika atau yang populer dalam studi tafsir disebut 
tafsir bi al-ra’yi. Adapun metode pembedahan atas penafsiran Al- Baid{a>wi 
ini, penulis menggukanan kacamata analisis wacana, yang nantinya akan 
menjadi bagian penting dalam menemukan makna sabi>lulla>h menurut Al- 
Baid{a>wi. Diawali dengan analisis teks, penulis mendapatkan beberapa 
penafsiran Al- Baid{a>wi mengenai makna sabi>l yang tidak hanya di maknai 
jalan dan tidak disandigkan dengan lafadz Allah. Selanjutnya analisis proses 
terhadap teks, Al- Baid{a>wi menafsirkan kata sabilullah dengan deriviasi 
makna yang banyak. Tentu, di lengkapi dengan analisis kontekstual maka di 
temukanlah beberapa alasan Al- Baid{a>wi memaknai kalimat sabi>lulla>h 
dengan tidak hanya diartikan sebagai jalan Allah semata.  
Peneliti pada akhirnya menemukan tentang makna sabi>lulla>h dalam 
al-Qur’an menurut Nas{iruddi>n Al-Baid{a>wi dengan metode analisis wacana 
tersebut, yakni sabi>l yang mayoritas disandingkan pada lafadz allah itu di 
maknai pada banyak hal, seperti pada perumpamaan yang berjihad baik 
secara fisik maupun materil yang tujuan nya adalah untuk mengakkan dan 
mengembangkan ajaran yang di bawa oleh Nabi Muh{ammad SAW. Itu 
semua masuk pada konteks pemaknaan kalimat sabi>lullah menurut Al-
Baid{a>wi. Serta penjabaran tentang bagaimana memaknai kalimat sabi>lulla>h 
dalam konteks kehidupan yang mesti kita lakukan yakni senantiasa 
mengabdikan diri pada Rab-Nya untuk kemaslahatan umat dan agama.  
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ّحْيّم  ْحٰمّن الرَّ ّ الرَّ  ّبْسّم اّٰلله
  








Assala>mu‘alaikum Wr. Wb. 
Dengan menyebut Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam, yang dengan Inayah, iradah, dan hidayahnya memberikan kemampuan kepada 
penulis, sehingga  karenanya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang sederhana 
ini dengan judul ‚Makna sabi<lulla>h dalam al-Qur’an (studi atas penafsiran Al-
Baidawi  dalam kitab Anwa>r al-Tanzi>l wa Asro>r al-Takwi>l)‛. Penulisan skripsi ini 
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar strata satu (S1) di jurusan 
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon. 
Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
Saw. Nabi yang menuntun kita menuju jalan kebenaran,memberikan suri tauladan, 
serta penolong pemberi syafaat kelak kepada mereka yang mencintai Allah dan 
Rasulnya. Tidak lupa juga semoga tercurahkan kepada keluarganya, sahabatnya dan 
kita selaku umatnya. A<mi>n. 
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini terselesaikan atas bantuan 
banyak pihak. Oleh sebab itu, penulis menyampaikan terima kasih sebanyak-
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Syekh Nurjati Cirebon. 
3. H. Muhammad Maimun, M.A. M.SI selaku ketua jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
4. Lukman Zain MS, S.Ag.MA selaku pembimbing I yang telah memberi 
masukan dan saran dalam proses penyusunan skripsi ini. 
5. Hj.Umayyah,M.Ag  selaku pembimbing II yang telah memberi masukan dan 




6. Kedua orang tua, yang tidak pernah lelah untuk mendoakan dan mendidik, 
memberi kasih sayang, serta selalu mengiringi langkah penulis dengan 
berbagai dukungan moril serta materil. 
7. Seluruh teman di Ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang telah memberi semangat dan 
dukungan dalam proses penulisan skripsi ini. 
8. Serta berbagai pihak yang tidak bisa penulis sebut satu persatu. Dengan tidak 
mengurangi rasa hormat, penulis mengucapkan banyak terimakasih, 
Jaza>kumulla>hu H}airan Kas}iran. 
Penulis menyadari dalam penyusunan penelitian ini masih jauh dari kata 
sempurna. Oleh karena itu, tidak menutup diri dari para pembaca akan saran dan 
kritik yang sifatnya membangun, demi perbaikan dan peningkatan kualitas 
penelitian dimasa yang akan datang. Kemudian penulis berharap semoga penelitian 
ini bisa memberikan suatu kemanfaatan bagi penulis maupun para pembaca 
semuanya. A<mi>n. 






PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 














































es (dengan titik di atas) 
Je 
ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 
De 




es dan ye 


















































de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 













B. Vokal (Tunggal dan Rangkap) 
Vokal Bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia yang terdiri dari 
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
1) Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dhammah U U 
 
2) Vokal Rangkap 
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 






















           Zukira 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya Ai A dan i ئ   …




















































   
Maddah  
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 






















ī I dan garis di 
atas 
 Dhammah وِ …
dan wawu 






C. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua:  
1) Ta‟ marbutah hidup  
Ta‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah “t”  
2) Ta‟ marbutah mati  
Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah “h”  
3) Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 








َرةِ    الَمّدْيَنث الِمَنيَّ
 




















Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 




syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 





 الّبر   















   
E. Kata Sandang (di depan huruf syamsyiah dan Qomariah) 
Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang 
yang diikuti huruf qamariyah: 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
bunyinya  
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sempang. Contoh:  
 
ِ
ِجل   الرَّ
دِ    الَشي ّ







































Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 








































G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis 
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 




yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh:  










ّلْيل  ّإْةَراّوْيِم الخَ
ّ َمجَْرا َوا َوِمْرَسا َوا  ّبْسّم اّٰلل 
ى النَّا ّس ّحج  
َ



















      Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 
Wa auf al-kaila wa-almĭzān 





Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 
manistaṭā‟a ilaihi sabĭla 
Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti 
manistaṭā‟a ilaihi sabĭlā 
 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan 





ٌد ّإلا  َوَما ِمَحمَّ










- Wa mā Muh{ammadun illā rasl 
-  




















َشْىِر َرَمُضا َن ال
 ّفْيّه الِلْراِن 





















- Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila 
fĭh al-Qur‟ānu  
- Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila 
fĭhil Qur‟ānu  
Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn  
 Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn 
 Alhamdulillāhirabbil al-„ālamĭn  
 Alhamdulillāhirabbilil „ālamĭn 
 
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh:  
ّ َو َفْخٌح َكّرْيٌب   َنْصِر ّمَن اّٰلل 
 
َ
ّ الأ  ْمِر َجّمْيًعا ّٰلل 
ّ َشْيٍء َعّلْيمٌ 
 


















Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 




Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 
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